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Abstract 
The objective of this research is to motivated the reader to see the vocabulary 
development produced by a child in interpreting the vocabulary, word classes, 
semantic relations produced by 7-year-old children, inflation and contraction of 
meaning. The method of this research is descriptive method. The form of this 
research is qualitative. The source of data in this research is 7 years old students of 
2B. The data in this research were words, phrases, and sentences produced from 7 
years old children. Technique of data collection in this research were tapping 
technique, able to see and engage listening proficiency, recording technique, note 
taking technique, and drawing technique. The technique and methods of data 
analysis in this research were the equivalent method and use marking reading 
technique. The method and technique of presenting the results of data analysis in 
this research were formal and informal methods while the data presentation 
technique used table. Based on the results, it can be concluded that in the vocabulary 
acquisition, there are 14 groups of lexicon acquisition, 9 word classes, 6 semantic 
relations, 9 semantic feature classifications, 13 nouns that inflate in meaning and 9 
nouns that shrink in meaning.  
 
Keywords: Inflating and Shrinking the meaning, Retviring Vocabulary, Semantics 
Relations, Word Class. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pemerolehan bahasa atau language 
aquisition merupakan suatu proses yang 
dilewati seorang anak dalam mendapatkan 
kemampuan untuk menangkap dan 
menggunakan kata-kata sebagai pemahamanya 
berkomunikasi. Satu diantara yang dihasilkan 
anak dalam pemerolehan bahasa, yaitu 
pemerolehan semantik. Semantik merupakan 
cabang ilmu bahasa yang membahas tentang 
makna. semantik juga bisa dijelaskan 
berdasarkan fitur-fitur atau penanda semantik.  
Dalam memaknai suatu makna, anak tidak 
akan selalu benar. Oleh karena itu, anak 
melakukan penggelembungan makna dan 
penciutan makna. Penggelembungan makna 
(overextension) merupakan suatu konsep baru 
yang dimiliki seorang anak untuk mengambil 
salah satu dari konsep itu, lalu menerapkannya  
 
pada konsep lain yang memiliki fitur tersebut 
sedangkan penciutan makna (underextension) 
merupakan konsep yang digunakan untuk 
membatasi makna hanya pada referen yang 
telah merujuk sebelumnya. Dalam hal tersebut 
membuat anak lebih terfokus pada salah satu 
fitur makna. Clark mengungkapkan bahwa 
penggelembungan dan penciutan makna dapat 
berdasarkan bentuk, ukuran, gerakan, bunyi, 
dan tekstur (texture). Jika terjadinya sebuah 
perubahan bentuk, maka terjadi pula perubahan 
makna. Makna yang dihasilkan dapat berupa 
fitur-fitur atau penanda-penanda semantik. 
Seorang anak akan menguasai fitur semantik 
kata itu satu demi satu, hingga akhirnya anak 
tersebut mampu menguasi semua fitur 
semantik (dalam Dardjowidjojo, 2016:261). 
Saat proses pemerolehan kosakata, 
seorang anak sudah mampu memahami 
beberapa kosakata yang diamatinya dengan 
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melihat lingkungan sekitar. Anak menguasai 
kata tersebut jika dia dapat mengucapkan 
bentuk ucapan yang secara luas dan ucapan 
tersebut berhubungan dengan suatu objek atau 
kajian di lingkungannya. 
Musfiroh mengungkapkan pemerolehan 
kata (termasuk bagian semantik) selalu 
dikaitkan dengan dua aspek pokok dalam 
pemerolehan kata yaitu bentuk dan makna 
(Musfiroh, 2017:73). 
Adapun alasan mengambil pemerolehan 
semantik dalam penelitian ini yaitu ingin 
mengetahui perkembangan kosakata yang 
dihasilkan seorang anak dalam memaknai 
kosakata tersebut, kelas kata, relasi semantis 
yang dihasilkan anak usia tujuh tahun, serta 
penggelembungan dan penciutan makna. Hal 
ini dalam proses penerimaan kosakata anak 
tidak selalu benar dalam pemakaiannya, karena 
anak belum sepenuhnya memahami makna 
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Kota 
Singkawang.  
Secara demografi, penelitian ini lebih 
memfokuskan di sekolah Madrasah Ibtidaiah 
Negeri 1 yang terdapat di Jalan Marhaban, 
Kelurahan Sedau, Kecamatan Singkawang 
Selatan, Kota Singkawang. 
Adapun alasan melakukan penelitian di 
Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 Kota Singkawang 
yaitu, Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 Kota 
Singkawang ini mudah dijangkau dan diakses 
serta adanya keterbukaan dari pihak sekolah 
terhadap penelitian yang dilaksanakan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak 
usia tujuh tahun. Alasan meneliti anak usia 
tujuh tahun karena usia tersebut dianggap 
paling siap secara fisik, seorang anak mulai 
bisa berkonsentrasi dengan baik karena 
semakin bertambah usia kemampuan 
konsentrasi pun ikut meningkat dan anak mulai 
memahami ujaran orang dewasa walaupun 
tidak setiap ujaran dia pahami.  
Data yang diambil pada penelitian ini 
yaitu anak kelas 2, yang terdiri dari 2A, 2B, dan 
2C. Jumlah keseluruhan siswa dari kelas 2A, 
2B, dan 2C yaitu sebanyak 68 siswa. Akan 
tetapi, peneliti membatasi pengambilan data 
pada kelas 2B dengan siswa sebanyak lima 
belas orang. Hal ini karena siswa kelas 2B 
lebih mendominasi anak usia tujuh tahun 
diantara kelas yang lain. Oleh karena itu, siswa 
kelas 2B yang dijadikan sebagai subjek 
penelitian. Pemilihan tersebut berdasarkan 
kriteria yaitu usia tujuh tahun, berjenis kelamin 
perempuan dan laki-laki, dapat berbahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, sehat 
jasmani dan rohani.  
Ruang lingkup data yang diambil pada 
penelitian ini, yaitu pada kosakata bahasa 
Indonesia anak usia tujuh tahun di Madrasah 
Ibtidaiah Negeri 1 Kota Singkawang adalah 
pemerolehan kosakata yang terdiri dari 
pemerolehan leksikon, kelas kata dan relasi 
semantis, klasifikasi fitur semantik pada 
kosakata bahasa Indonesia anak usia tujuh 
tahun di Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 Kota 
Singkawang, dan generalisasi fitur kosakata 
pada bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiah 
Negeri 1 Kota Singkawang.  
Penelitian relevan yang berhubungan 
dengan penelitian ini adalah. Pertama, 
penelitian tesis oleh Novita Sari (2014), yang 
berjudul “Pemerolehan Leksikon Anak-anak 
Usia 7 Tahun di SD Negeri 067690 Medan”. 
Hasil penelitian yang diperoleh menemukan 
leksikon anak usia tujuh tahun meliputi nama 
orang, hewan, kendaraan, anggota tubuh, 
pakaian, mainan, perabotan, perlengkapan 
rumah tangga, makanan/minuman, sifat, 
kegiatan, dan teknologi. Selanjutnya, kelas 
kata leksikonnya yaitu, verba, adjektiva, 
nomina, pronomina, numeralia,adverbia, 
interogativa, demonstrativa, artikula, preposisi, 
konjungsi, kategori fatis, interjeksi, dan 
pertindihan kelas sedangkan relasi 
semantisnya,yakni sinonim, antonim, hiponim, 
meronim, homonim, dan polisemi sedangkan 
dalam penelitian ini ditemukan pemerolehan 
kosakata yang terdiri dari pemerolehan 
leksikon anggota keluarga, nama orang, 
anggota tubuh, bilangan, huruf, hewan, buah-
buahan, warna, jenis olahraga, permainan, 
makanan dan minuman, kendaraan, wujud 
benda, dan kegiatan. Selanjutnya kelas kata 
yaitu verba, adjektiva, nomina, pronomina, 
numeralia, adverbia, demonstrativa, preposisi, 
dan konjungsi, serta relasi semantisnya yaitu 
sinonim, antonim, hiponim, meronim, 
hononim, dan polisemi. Penelitian ini menjadi 
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acuan untuk rumusan masalah peneliti yang 
pertama. 
Kedua, penelitian skripsi oleh Amelia 
Irayanti M (2013), yang berjudul 
“Penggelembungan dan Penciutan Makna pada 
Kosakata Bahasa Indonesia Anak 2─3 tahun: 
Analisis Psikolingustik”. Hasil penelitian yang 
diperoleh menemukan penggelembungan dan 
penciutan makna berdasarkan bentuk, ukuran, 
dan warna. Jenis kategorinya yakni, binatang, 
tumbuhan, kegiatan, keadaan, peralatan, rumah 
tangga, peralatan elektronik, dan kendaraan. 
Penelitian tersebut dilaksanakan di Sumatra 
Utara sedangkan dalam penelitian ini 
ditemukan anak melakukan penggelembungan 
makna dan penciutan berdasarkan kategori, 
hewan, buah, warna, kendaraan, peralatan 
dapur, elektronik, kegiatan, olahraga, dan 
penyakit. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan anak usia tujuh tahun di Kota 
Singkawang. Penelitian ini menjadi acuan 
untuk rumusan masalah peneliti yang kedua 
dan ketiga. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan kepada guru dan pihak sekolah 
bahwa anak usia tujuh tahun masih belum 
sempurna dalam proses pembentukan 
pemerolehan semantik. Terlihat dari hasil yang 
sudah peneliti lakukan di sekolah tersebut. 
Peneliti menggunakan instrumen untuk 
menghasilkan data berdasarkan dari buku 
siswa yang pihak sekolah gunakan dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya 
penelitian ini, juga memberikan pengaruh 
terhadap sekolah agar dapat memahami 
pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpai di rumah dan di 
sekolah. Hal tersebut sesuai dengan 
kompetensi inti (KI) dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Setiap pelaksanaan 
penelitian mempunyai tujuan tertentu agar 
dalam melaksanakan sebuah penelitian 
berjalan dengan benar dan dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah. Tujuan penelitian 
ini adalah mendeskripsikan pemerolehan 
kosakata pada anak usia tujuh tahun di 
Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 Kota 
Singkawang, mendeskripsikan klasifikasi fitur 
semantik pada anak usia tujuh tahun di 
Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 Kota 
Singkawang, dan mendeskripsikan 
generalisasi fitur kosakata pada anak usia tujuh 
tahun di Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 Kota 
Singkawang. Penelitian ini dengan judul 
“Pemerolehan Semantik pada Anak Usia 7 
Tahun di Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 Kota 
Singkawang”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif.Alasan 
menggunakan metode deskriptif, karena sesuai 
dengan objek penelitian, sehingga informasi 
yang didapat benar adanya. Sesuai dengan 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan masalah yang terdapat dalam 
pemerolehan semantik.  Metode deskriptif 
yang digunakan dalam penelitian ini karena 
penelitian yang dilakukan berupa 
pendeskripsian tentang pemerolehan kosakata, 
klasifikasi fitur semantik dan generalisasi fitur 
kosakata berupa kata-kata yang diungkapkan 
dan dituliskan oleh setiap subjek penelitian.  
Bentuk penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah bentuk kualitatif. Pendekatan 
kualitatif berguna untuk menjelaskan 
pemerolehan kosakata bahasa Indonesia pada 
anak usia tujuh tahun yang berkaitan dengan 
pemerolehan leksikon, kelas kata, relasi 
semantis, klasifikasi fitur semantik pada anak 
usia tujuh tahun, dan generalisasi fitur kosakata 
pada anak usia tujuh tahun. Hal tersebut dilihat 
dari masalah penelitian. Pendekatan kualitatif 
ini dipilih agar dapat mendeskripsikan temuan 
yang terdapat dalam penelitian tersebut. 
Bentuk kualitatif merupakan suatu bentuk 
penelitian yang menghasilkan berupa kata-
kata, kalimat-kalimat, bunyi-bunyi, peristiwa-
peristiwa dan bukan berupa angka-angka 
sehingga dapat memahami suatu fenomena 
yang terjadi. Jadi, pendekatan kualitatif 
dianggap berguna untuk mengungkapkan 
pemerolehan kosakata, klasifikasi fitur 
semantik, dan generalisasi fitur kosakata. 
Sumber data merupakan masalah yang 
berhubungan dengan sampel yang ingin 
peneliti teliti. Jadi, sumber data pada penelitian 
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ini adalah anak-anak kelas 2B dengan usia 
tujuh tahun yang bersekolah di Madrasah 
Ibtidaiah Negeri 1 Kota Singkawang. Peneliti 
menggunakan kelas dua karena sebaran umur 
tujuh tahun di kelas satu itu lebih sedikit 
dibanding kelas dua.  
Penelitian ini menggunakan siswa di kelas 
2B dengan jumlah lima belas orang yang terdiri 
dari sebelas laki-laki dan empat perempuan. 
Hal tersebut dilakukan karena berdasarkan 
rentang usia dan berdasarkan kriteria yang 
ditentukan. Rentang usia yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tujuh tahun sampai 
dengan usia tujuh tahun enam bulan.  
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah 
Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 Kota 
Singkawang. Sekolah tersebut terdiri dari 28 
guru. Dari 28 orang tersebut ada yang 
merangkap menjadi staf TU, cleaning servis, 
staf perpustakaan, staf tata usaha, satpam, dan 
tukang kebun. Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 
Kota Singkawang tidak menggunakan sistem 
zonasi karena Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 
Kota Singkawang tidak ada ketentuan sistem 
zonasi. Jadi, anak yang sekolah di Madrasah 
Ibtidaiah Negeri 1 Kota Singkawang 
cakupannya luas. Tetapi yang lebih 
mendominasi dari daerah Pasir Panjang dan 
Marhaban. 
Data merupakan sesuatu hal berupa fakta 
yang terdapat dalam informasi atau keterangan 
yang bisa peneliti gunakan dalam penelitian 
ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kata, frasa dan kalimat yang dihasilkan 
dari anak usia tujuh tahun. Data tersebut 
berkaitan dengan pemerolehan kosakata, 
klasifikasi fitur semantik dan generalisasi fitur 
kosakata.  
Waktu yang digunakan dalam melakukan 
penelitian selama 3 bulan yang meliputi 
penyiapan bahan instrumen penelitian dan 
pengumpulan data di sekolah tersebut. 
Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 7 
September 2019, 13 September 2019, 14 
September 2019, 18 November 2019, 22 
November 2019, dan 23 November 2019. 
Alokasi waktu yang sudah dilaksanakan ini 
memungkinkan untuk dapat mencermati dan 
menganalisis data yang telah didapat.  
Metode dan teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak. Metode simak merupakan metode yang 
dilakukan dengan cara menyimak penggunaan 
bahasa dalam suatu konteks tertentu.  Metode 
ini dilakukan untuk menyimak ujaran yang 
telah disampaikan oleh anak. Jadi, peneliti 
menyimak pembicaraan yang telah diujarkan 
oleh subjek penelitian dengan tujuan untuk 
menghasilkan sebuah data. Adapun teknik 
dasar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik sadap, teknik simak libat cakap, 
teknik rekam, teknik catat, dan teknik gambar.  
Metode analisis data yang digunakan yaitu 
metode padan dan metode agih. Adapun 
metode padan terdapat teknik yang digunakan 
yaitu teknik baca markah (BM). Selain itu 
teknik yang digunakan adalah teknik hubung 
banding menyamakan dan teknik hubung 
banding memperbedakan, serta teknik gambar 
sedangkan metode agih menggunakan teknik 
dasar berupa teknik bagi unsur langsung dan 
teknik lanjutan yang terdiri dari teknik sisip 
dan teknik ganti. 
Metode hasil analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan metode informal dan formal. 
Metode informal merupakan metode yang di 
dalam hasil analisnya menggunakan kata-kata 
sedangkan metode formal merupakan hasil 
analisisnya menggunakan tanda atau lambang. 
Teknik penyajian data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan tabel. Penyajian data 
dalam bentuk tabel ini bertujuan untuk 
memberikan informasi dan gambaran 
mengenai data yang dihasilkan sehingga 
memudahkan dalam menganalisis data. 
Dengan menyusunnya ke dalam bentuk tabel 
akan lebih rapi, teratur, dan data pun mudah 
dianalisis. Berdasarkan penelitian ini teknik 
penyajian data yang menggunakan tabel untuk 
memudahkan dalam menganalisis yang 
berkaitan dengan pemerolehan kosakata, 
klasifikasi fitur semantik, dan generalisasi fitur 
kosakata.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis pemerolehan semantik pada anak 
usia tujuh tahun di Madrasah Ibtidaiah Negeri 
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1 Kota Singkawang menghasilkan 
pemerolehan kosakata yang terdiri dari 
pemerolehan leksikon, kelas kata, dan relasi 
semantis, klasifikasi fitur semantik, dan 
generalisasi fitur kosakata.  
Pemerolehan kosakata yang dihasilkan 
terdiri dari pemerolehan leksikon, kelas kata, 
dan relasi semantis. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh ditemukan empat belas leksikon, 
yaitu leksikon anggota keluarga, leksikon 
nama orang, leksikon anggota tubuh, leksikon 
bilangan, leksikon huruf, leksikon hewan, 
leksikon buah-buahan, leksikon warna, 
leksikon jenis olahraga, leksikon permainan, 
leksikon makanan dan minuman, leksikon 
kendaraan, leksikon wujud benda, dan leksikon 
kegiatan. Berdasarkan hasil analisis kelas kata 
dengan menggunakan teori Kridalaksana 
ditemukan sembilan kelas kata yaitu, verba, 
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, 
adverbia, demonstrativa, preposisi, dan 
konjungsi sedangkan hasil analisis relasi 
semantis dengan menggunakan teori Saeed 
ditemukan enam kelas kata yaitu, sinonim, 
antonim, hiponim, meronim, homonim, dan 
polisemi.  
Klasifikasi fitur semantik pada anak usia 
tujuh tahun di Madrasah Ibtidaiah Negeri 1 
Kota Singkawang, yaitu klasifikasi hewan, 
klasifikasi buah, klasifikasi warna, klasifikasi 
jenis olahraga, klasifikasi permainan, 
klasifikasi makanan dan minuman, klasifikasi 
kendaraan dan klasifikasi kegiatan.  
Generalisasi fitur kosakata yang anak lakukan 
yaitu melakukan penggelembungan makna dan 
penciutan makna.  
Penggelembungan makna terjadi pada 
kategori kategori hewan, buah, dan warna 
sedangkan penciutan terjadi pada kategori 
kendaraan, peralatan dapur, elektronik, 
kegiatan, olahraga, dan penyakit.  
 
Pembahasan 
Data dalam penelitian ini mengacu pada 
leksikon yang digunakan anak usia tujuh tahun 
kemudian dihubungkan dengan kelas kata dan 
relasi semantis yang terbentuk dari leksikon 
yang dihasilkan oleh anak. Seluruh data yang 
dikumpulkan dengan menggunakan media 
rekam, catat, dan gambar. Selanjutnya, data 
yang sudah dikumpulkan dengan media rekam, 
catat, dan gambar, diklasifikasikan 
berdasarkan kelompok kelas kata yang terdapat 
pada leksikon anak. Data berupa uraian yang 
telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan kelompok leksikon. Misalnya, 
data yang ditulis oleh subjek penelitian yang 
telah dipaparkan, kemudian dikelompokkan 
berdasarkan leksikonnya sehingga terlihat 
pada leksikon yang digunakan pada anak usia 
tujuh tahun. Akan tetapi, ada data yang 
ditambah dari hasil wawancara untuk 
memperkuat pemerolehan leksikon anak usia 
tujuh tahun. Contoh dari leksikon anggota 
keluarga yang terdiri dari, 1. Ayah, 2. Bapak, 
3. Ibu, 4. Mama, 5. Bunda, 6. Kakek, 7. Mbah, 
8. Nenek, 9. Paman, 10. Bibi, 11. Tante, 12. 
Abang, 13. Kakak, 14. Adek. 
Leksikon nama keluarga muncul dalam     
data tersebut karena adanya sistem sosial atau   
satu kesatuan bersama dalam lingkungan 
sehari-hari. Aspek keluargalah yang sering 
mereka temui dalam kehidupan. Berdasarkan 
dari hasil data tersebut, setiap anak memiliki 
panggilan yang berbeda-beda dalam 
memanggil anggota keluarganya. Contohnya 
ada yang memanggil ayah dan bapak. 
Sebenarnya, ayah dan bapak itu memiliki 
makna yang sama yaitu kata sapaan kepada 
orang tua kandung laki-laki. Kemudian, ibu, 
mama, dan bunda memiliki makna yang sama 
yaitu orang yang telah melahirkan seseorang. 
Ibu, mama, dan bunda juga merupakan kata 
sapaan kepada orang tua kandung perempuan. 
Kata kakek dan embah yang memiliki makna 
yang sama yaitu kata sapaan untuk orang laki-
laki yang sudah lanjut usia. Jika kata embah 
merupakan panggilan laki-laki yang biasa 
digunakan oleh masyarakat suku Jawa. Kata 
bibi dan tante memiliki makna yang sama yaitu 
saudara perempuan dari pihak ayah atau ibu. 
Kemudian ada yang menyebutkan kata adek. 
Kata adek ini merupakan panggilan saudara 
kandung yang lebih muda daripada kakak.  
Hasil penelitian anak usia tujuh tahun 
anak sudah mulai menggunakan kelas kata 
verba. Verba merupakan kata yang 
menunjukkan orang untuk melalukan sesuatu 
atau biasa disebut dengan kata kerja. Dalam 
uraian cerita tersebut, tampak anak usia tujuh 
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tahun sudah mulai menguasai verba yang 
terdapat dalam leksikon yang digunakan untuk 
menyampaikan sesuatu. Pemerolehan verba 
pada anak usia tujuh tahun di Madrasah 
Ibtidaiah Negeri 1 Kota Singkawang yang 
tampak dalam uraian yang telah dituliskan 
anak, contohnya. 
Siswa dan siswi sedang mengepel, menyapu, 
membersihkan meja, dan merapikan buku 
(CHRS.8). 
Semua anak-anak bermain layang-layang di 
pantai (CB.5). 
Saya dan abang menyiram tanaman sedangkan 
ibu dan ayah menanam tanaman (TK.1). 
Berdasarkan uraian di atas, verba mengepel, 
menyapu, membersihkan meja, merapikan 
buku, anak-anak, layang-layang, menyiram, 
dan menanam merupakan leksikon yang sudah 
diperoleh anak usia tujuh tahun. Pemerolehan 
kata verba ini juga dipengaruhi dari kegiatan 
yang sudah dilakukannya dalam keseharian 
atau dalam kegiatan bermain. Berikut adalah 
kelas kata verba yang diperoleh berdasarkan 
data yaitu, bersama, teman-teman,siswa-siswi, 
berdoa, mempelajari, bekerja, merapikan, 
mengelap, mengepel, menyapu, 
membersihkan, mengangkat, melaksanakan, 
bersih-bersih, mengajarkan, membaca, belajar, 
bertanya, bermain, layang-layang, 
beristrirahat, anak-anak, bergembira, bersama-
sama, berangkat, menanam, menyiram, 
mencuci, berjalan, mengecet, mengambil, 
membuang, memungut, membawa, 
menghapus, upacara, sekolah, lompat, pergi, 
istirahat, kerja. 
 
 
Tabel 1 Klasifikasi Buah pada Kosakata Bahasa Indonesia  
Usia Tujuh Tahun 
 
No Jenis Buah 
1 Bulat  Semangka, Apel, Jeruk, Langsat, Anggur, 
Melon, Pear, Kelengkeng,  
Durian, Jambu, Cery 
 
Analisis komponen makna yang terdapat pada tipe buah sebagai berikut. 
Tabel 2 Analisis Komponen Makna pada Tipe Buah 
Buah 
Komponen 
makna  
S
E
M
A
N
G
K
A 
A 
P 
E 
L 
J 
E 
R 
U 
K 
L 
A 
N 
G 
S 
A 
T  
A 
N 
G 
G 
U 
R 
M 
E 
L 
O 
N 
P 
E 
A 
R  
K 
E 
L 
E 
N 
G 
K 
E 
N 
G 
D 
U 
R 
I 
A 
N 
J 
A 
M 
B 
U 
C 
E 
R 
Y 
Keras  + + - - - + + - + + - 
Lunak  + - + + + - - + + - + 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 salak            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 sawo 
 
 
Peneliti: “Bang, ini buah apa?” 
(menunjuk gambar salak) 
Abdul  : “Salak”  
Peneliti: “Satu lagi ini buah apa?” 
(menunjuk gambar sawo) 
Abdul  : ”Salak juga” 
Peneliti: ”Berarti sama kedua-duanya 
salak?” 
Abdul : ”Iya” 
Dari data percakapan tersebut Abdul 
mengatakan kedua buah tersebut dengan 
salak, padahal jelas kedua gambar 
tersebut berbeda. Jika ada kemiripan dari 
segi potongan buah pada gambar dan 
warna pada buah tersebut. Tampak jelas, 
Ryan belum bisa membedakan antara 
salak dan sawo. Hal tersebut, Abdul 
sedang menggelembungkan sawo 
menjadi salak.  
 
Tabel 3 Analisis Komponen Makna pada Kategori Buah 
 
Komponen Makna Leksem 
Sawo  Salak  
Manis  + + 
Berbentuk bulat + - 
Berbiji  + + 
Daging buahnya lembut + - 
Kulitnya berwarna cokelat + + 
 
 
 
Manis  + + + + + + + + + + + 
Asam  - - - - - - - - - - - 
     Berbiji + + + + + + + + + + + 
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Gambar 1 piring    
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 mangkuk 
 
Peneliti: “Abdurahman, kamu makan 
menggunakan yang mana?” 
Abdurahman: “Menggunakan piring” 
Peneliti: “Yang mana piring?”  
Abdurahman: “Ini” (menunjuk gambar 
mangkuk) 
Peneliti: “Ini bukan piring, tapi ini 
mangkuk” 
Abdurahman: “Sudah kak, saya sudah 
pernah menggunakan ini kak” 
Hasil percakapan ini menunjukkan 
bahwa Abdurahman sedang mengalami 
penciutan makna pada benda tersebut. 
Abdurahman hanya menangkap fitur 
semantik pada mangkuk sedangkan 
piring dia tidak pernah 
menggunakannya. Abdurahman 
mengatakan tersebut, karena dia pernah 
makan menggunakan mangkuk pada saat 
makan mie. Hal tersebut membuat 
Abdurahman sedang mengidentifikasi 
mangkuk menjadi piring berdasarkan 
kegunaannya. 
Tabel 4 Analisis Komponen Makna pada Kategori Peralatan Dapur 
 
Komponen Makna Leksem 
Piring Mangkuk 
Menyiman makanan + + 
Berbentuk oval - + 
Terbuat dari plastik + - 
Perabot dapur + + 
Berbentuk bundar atau pipih + - 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian 
tentang pemerolehan semantik dapat 
disimpulkan, Pemerolehan kosakata anak 
usia tujuh tahun di Madrasah Ibtidaiah 
Negeri 1 Kota Singkawang mencakup 
pemerolehan leksikon, kelas kata, dan relasi 
semantis. Kelompok leksikon yang 
ditemukan sebanyak empat belas kelompok 
leksikon, adalah (1) anggota keluarga, (2) 
nama orang, (3) anggota tubuh, (4) bilangan, 
(5) huruf, (6) hewan, (7) buah-buahan, (8) 
warna, (9) jenis olahraga, (10) permainan, 
(11) makanan dan minuman, (12) 
kendaraan, (13) wujud benda, (14) kegiatan. 
Kelas kata yang terdapat dalam leksikon 
anak usia tujuh tahun di Madrasah Ibtidaiah 
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Negeri 1 Kota Singkawang adalah kelas kata 
verba, adjektiva, nomina, pronomina, 
numeralia, adverbia, demonstrativa, 
preposisi, dan konjungsi serta relasi 
semantis yang terbentuk dalam leksikon 
anak usia tujuh tahun di Madrasah Ibtidaiah 
Negeri 1 Kota Singkawang adalah sinonim, 
antonim, hiponim, meronim, homonim, dan 
polisemi. Klasifikasi fitur semantik pada 
anak usia tujuh tahun di Madrasah Ibtidaiah 
Negeri 1 Kota Singkawang dibagi menjadi 
delapan bagian, yaitu klasifikasi hewan, 
klasifikasi buah, klasifikasi warna, 
klasifikasi jenis olahraga, klasifikasi 
permainan, klasifikasi makanan dan 
minuman, klasifikasi kendaraan dan 
klasifikasi kegiatan. Generalisasi fitur 
kosakata hasil data yang sudah dianalisis, 
anak melakukan penggelembungan dan 
penciutan makna. Penggelembungan terjadi 
pada kategori hewan, buah, dan warna 
sedangkan penciutan terjadi pada kategori 
kendaraan, peralatan dapur, elektronik, 
kegiatan, olahraga, dan penyakit.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan 
adalah Penelitian ini dapat dilanjutkan 
berupa tindakan kelas di sekolah tersebut 
dengan menggunakan stimulus yang 
berbeda, penelitian tentang pemerolehan 
semantik ini dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi atau rujukkan, jika meneliti hal 
yang serupa dalam pemerolehan kosakata 
yang berbeda, Penelitian ini dapat 
dilanjutkan dengan anak usia yang berbeda, 
misalnya usia delapan, sembilan, atau 
sepuluh dengan menggunakan bahasa yang 
berbeda, misalnya menggunakan bahasa 
daerah, Kajian tentang pemerolehan 
semantik sebaiknya perlu ditingkatkan, 
karena dilihat dari produksi dan kemampuan 
yang dimiliki seorang anak dalam 
keseharian semakin hari dapat semakin 
berkembang, sehingga menarik untuk 
diteliti.  
DAFTAR RUJUKAN 
Achmad dan Alek Abdullah. Lingustik  
Umum. (2012). Jakarta: Erlangga. 
Aminuddin. (2016). Semantik Pengantar 
Studi Tentang Makna. Bandung: 
Sinar Baru Algensindo. 
Arifuddin. (2013). Neuro Psikolingustik. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Chaer, Abdul. (2015). Psikolingustik Kajian 
Teoretik. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Chaer, Abdul. (2009). Pengantar Semantik 
Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
Chaer, Abdul. (2007). Leksikon dan 
Leksikografi Indonesia. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Dardjowidjojo, Soenjono. (2016). 
Psikolingustik. Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor. 
Kridalaksana, Harimurti. (2008).  Kelas 
Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Umum.  
Moleong, Lexy J. (2017). Metodologi 
Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Musfiroh, Tadkiroatun. (2017). 
Psikolingustik Edukasional. 
Yogyakarta: Tiara Wacana. 
Saeed, John. (2016). Semantics. USA: 
Blackwell Publishing.  
Simanjuntak, Mangantar. (1987). Pengantar 
Psikolingustik Modern. Kuala Lumpur: 
Dewan Bahasa dan Pustaka. 
Sudaryanto. (2015). Metode dan Aneka 
Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta:  
Duta Wacana University Press.  
Tarigan, Henry Guntur. (2009). Metodologi 
Pengajaran Bahasa 1. Bandung: 2009.  
PT Angkasa. 
Tarigan, Henry Guntur. (2011). Pengajaran  
Pemerolehan Bahasa. Bandung: PT  
Angkasa.  
Yule, George. Kajian Bahasa. (2015).  
Yogyakarta: Pustaka Belajar.  
 
 
